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ABSTRAK  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah merupakan fondasi penting untuk membentuk 
kebiasaan kesehatan sejak usia sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
memperkuat pemahaman dan keterampilan siswa kelas V mengenai PHBS, dengan penekanan pada 
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Kegiatan dilaksanakan di SDN Kubang Kemanisan, Serang, dengan 
29 siswa kelas V. Tahap persiapan berlangsung pada 13–18 Juli 2026 meliputi koordinasi, penyusunan 
materi, pemilihan video interaktif, penyiapan media, dan pembagian tugas tim. Pelaksanaan dan evaluasi 
dilakukan pada 20 Juli 2026 melalui edukasi partisipatif menggunakan video interaktif, tanya jawab, 
demonstrasi, dan praktik langsung cuci tangan. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest 
sederhana untuk mengidentifikasi pemahaman siswa, disertai observasi keterlibatan dan praktik. Pada 
pretest, 6 dari 29 siswa (20,7%) dikategorikan paham, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 27 
siswa (93,1%). Dengan demikian, terdapat kenaikan 21 siswa atau 72,4 poin persentase pada proporsi 
siswa yang paham. Dokumentasi kegiatan juga menunjukkan siswa terlibat aktif dalam sesi diskusi, 
demonstrasi, dan praktik CTPS. Pendekatan audiovisual yang dipadukan dengan demonstrasi memberi 
pengalaman belajar konkret dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa edukasi PHBS berbasis video interaktif dan praktik langsung layak digunakan 
sebagai strategi promosi kesehatan sekolah. Penguatan berkelanjutan oleh guru dan ketersediaan 
sarana CTPS diperlukan agar pengetahuan berkembang menjadi kebiasaan. 

 
Kata Kunci: PHBS, cuci tangan pakai sabun, video interaktif, siswa sekolah dasar, promosi Kesehatan 

 
ABSTRACT 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) at school is an important foundation for establishing healthy 
habits from school age. This community service activity aimed to strengthen fifth-grade students’ 
understanding and skills regarding PHBS, with an emphasis on handwashing with soap. The activity was 
conducted at SDN Kubang Kemanisan, Serang, involving 29 fifth-grade students. Preparation was carried 
out on 13–18 July 2026 and included coordination, material development, selection of interactive videos, 
preparation of educational media, and team task allocation. Implementation and evaluation were 
conducted on 20 July 2026 through participatory education using interactive videos, question-and-answer 
sessions, demonstrations, and direct handwashing practice. Evaluation used a simple pretest and 
posttest to identify students’ understanding, accompanied by observation of participation and practice. At 
pretest, 6 of 29 students (20.7%) were categorized as understanding the material; at posttest, this 
increased to 27 students (93.1%), representing an increase of 21 students or 72.4 percentage points. 
Activity documentation also showed active participation during discussions, demonstrations, and 
handwashing practice. Combining audiovisual media with demonstration offers a concrete learning 
experience appropriate for school-aged children. This activity indicates that interactive video-based PHBS 
education combined with hands-on practice is feasible as a school health promotion strategy. Continuous 
reinforcement by teachers and adequate handwashing facilities are required to support the development 
of sustained habits. 
 
Keywords: clean and healthy living behavior, handwashing with soap, interactive video, elementary school 
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PENDAHULUAN  
Anak usia sekolah merupakan kelompok yang strategis dalam pembentukan perilaku 

kesehatan karena kebiasaan yang dipelajari pada periode ini berpotensi menetap hingga tahap 
perkembangan berikutnya. Lingkungan sekolah juga mempertemukan banyak anak dalam 
ruang dan aktivitas bersama, sehingga perilaku kebersihan tangan menjadi bagian penting dari 
pencegahan penularan penyakit. PHBS di sekolah tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, 
tetapi juga dengan pembiasaan, keteladanan, dukungan guru, dan ketersediaan sarana 
(Aminah et al., 2021; Fathonah & Minsih, 2021; Huliatunisa et al., 2021). 

Salah satu indikator PHBS yang paling mudah dipraktikkan adalah Cuci Tangan Pakai 
Sabun (CTPS). Pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya, peran guru, serta sarana 
prasarana berhubungan dengan perilaku CTPS pada siswa sekolah dasar (Simorangkir et al., 
2022). Bukti intervensi sekolah juga menunjukkan bahwa program cuci tangan yang terstruktur 
dapat memperbaiki praktik kebersihan tangan, baik melalui edukasi intensif, penguatan guru, 
maupun pendekatan berbasis motivasi sosial (Grover et al., 2018; Jetha, 2021; Tidwell et al., 
2020). Media audiovisual relevan digunakan pada anak karena informasi dapat disajikan secara 
konkret, menarik, dan mudah diikuti. Hayat (2021) melaporkan bahwa edukasi video animasi 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan cuci tangan pada siswa sekolah dasar. Temuan 
serupa dilaporkan Yuniastuti & Wibowo (2022), sedangkan Hadina et al., (2025) menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah penggunaan video animasi. Pendekatan 
edukasi yang dilengkapi praktik atau demonstrasi juga memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengubah informasi menjadi keterampilan motorik yang dapat diamati (Caesar et al., 
2024; Khan et al., 2021). 

Permasalahan mitra yang menjadi fokus kegiatan adalah perlunya penguatan edukasi PHBS 
yang tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi memberikan pengalaman belajar aktif 
kepada siswa. Oleh karena itu, kegiatan dirancang dengan kombinasi video interaktif, diskusi, 
demonstrasi, dan praktik langsung CTPS. Kebaruan praktis kegiatan terletak pada integrasi 
media audiovisual dengan pembelajaran berbasis praktik dalam satu sesi promosi kesehatan 
untuk siswa kelas V. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 
pemahaman siswa kelas V SDN Kubang Kemanisan, Serang, mengenai PHBS serta melatih 
keterampilan CTPS melalui video interaktif dan praktik langsung. Kegiatan juga diarahkan untuk 
mendorong keterlibatan siswa sebagai bagian dari pembiasaan perilaku sehat di lingkungan 
sekolah. 

 
BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN Kubang Kemanisan, 
Serang, dengan sasaran 29 siswa kelas V. Rangkaian kegiatan dibagi menjadi tahap persiapan 
pada 13–18 Juli 2026 serta tahap pelaksanaan dan evaluasi pada 20 Juli 2026. Pada tahap 
persiapan, tim melakukan koordinasi internal dan dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan 
edukasi, penyusunan materi PHBS, pemilihan video interaktif, penyiapan perangkat presentasi, 
penyusunan alur demonstrasi CTPS, serta pembagian peran fasilitator. Bahan dan alat utama 
meliputi laptop, proyektor, video edukasi, bahan presentasi, air mengalir, sabun, serta media 
pendukung praktik. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukasi partisipatif. Sesi diawali 
dengan apersepsi dan tanya jawab mengenai kebiasaan hidup bersih dan sehat. Materi 
kemudian disampaikan melalui video interaktif agar siswa memperoleh gambaran visual 
mengenai PHBS dan tahapan CTPS. Setelah itu fasilitator melakukan demonstrasi, diikuti 
praktik langsung oleh siswa dengan pendampingan tim. Strategi kombinasi edukasi dan praktik 
dipilih karena intervensi sekolah yang interaktif dan melibatkan demonstrasi cenderung lebih 
mudah menghubungkan pengetahuan dengan keterampilan (Appiah-Brempong et al., 2018; 
Dingman et al., 2020; McNicholl et al., 2024). 

Evaluasi dilakukan pada hari yang sama menggunakan pretest dan posttest sederhana 
dengan kategori “paham” dan “belum paham”, serta diperkuat melalui observasi partisipasi dan 
praktik CTPS. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan persentase. 
Proporsi siswa yang paham dihitung dari jumlah siswa kategori paham dibagi jumlah peserta 
(n=29) × 100%. 
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Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Tahap Waktu Kegiatan utama Output 

Persiapan 13–18 Juli 2026 Koordinasi, penyusunan materi, pemilihan 
video, penyiapan alat dan pembagian tugas 

Materi dan media edukasi siap 
digunakan 

Pelaksanaan 20 Juli 2026 Video interaktif, diskusi, demonstrasi, 
praktik CTPS 29 siswa kelas V mengikuti kegiatan 

Evaluasi 20 Juli 2026 Tanya jawab dan observasi praktik Capaian proses dan keterampilan 
diamati secara deskriptif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Belajar, Melihat, dan 
Mempraktikkan: Edukasi PHBS Berbasis Video Interaktif dan Praktik Cuci Tangan pada Siswa 
Kelas V SDN Kubang Kemanisan Serang” diikuti oleh 29 siswa kelas V. Kegiatan dilaksanakan 
di ruang kelas dengan melibatkan tim pengabdi dan mahasiswa sebagai fasilitator. 
Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui tiga pengalaman belajar utama, yaitu siswa belajar 
melalui penyampaian materi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), melihat melalui tayangan 
video interaktif dan demonstrasi, serta mempraktikkan secara langsung tahapan cuci tangan 
yang benar. Pendekatan tersebut digunakan agar siswa tidak hanya menerima informasi secara 
verbal, tetapi juga memperoleh contoh visual serta pengalaman langsung dalam menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat. 

Pada tahap awal, siswa diberikan pertanyaan evaluasi untuk mengetahui pemahaman 
sebelum memperoleh edukasi. Selanjutnya, fasilitator menyampaikan materi mengenai 
pentingnya PHBS, terutama kebiasaan mencuci tangan sebagai salah satu upaya sederhana 
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif 
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dan menyampaikan 
pengalaman sehari-hari. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan melalui 
aktivitas memperhatikan materi, merespons pertanyaan fasilitator, mengamati demonstrasi, dan 
mengikuti praktik cuci tangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kesehatan 
yang melibatkan unsur visual dan aktivitas langsung dapat menciptakan proses edukasi yang 
lebih partisipatif dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi PHBS menggunakan media audiovisual di kelas. 
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Perubahan Pemahaman Siswa tentang PHBS 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan yang jelas pada tingkat pemahaman 
siswa setelah pelaksanaan edukasi. Distribusi pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
kegiatan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi pemahaman siswa sebelum dan sesudah edukasi PHBS 

Evaluasi Paham, n (%) Belum paham, n (%) Total 

Pretest 6 (20,7%) 23 (79,3%) 29 (100%) 

Posttest 27 (93,1%) 2 (6,9%) 29 (100%) 

 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, hanya 6 dari 29 siswa atau 20,7% yang dikategorikan telah 

memahami materi PHBS dan cuci tangan, sedangkan sebanyak 23 siswa atau 79,3% masih berada pada 
kategori belum paham. Setelah siswa mengikuti edukasi melalui penyampaian materi, video interaktif, 
demonstrasi, dan praktik langsung, jumlah siswa yang berada pada kategori paham meningkat menjadi 
27 orang atau 93,1%. Sementara itu, hanya 2 siswa atau 6,9% yang masih berada pada kategori belum 
paham. Dengan demikian, secara deskriptif terdapat tambahan 21 siswa yang mencapai kategori paham, 
atau terjadi peningkatan sebesar 72,4 poin persentase antara hasil pretest dan posttest. 

Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi berbagai metode edukasi memberikan 
hasil yang positif terhadap pemahaman siswa. Namun, peningkatan yang diperoleh dalam kegiatan ini 
terutama menunjukkan perubahan pada aspek pemahaman jangka pendek setelah intervensi dan belum 
dapat secara langsung diartikan sebagai perubahan perilaku cuci tangan dalam jangka panjang. Selain 
itu, karena data evaluasi yang tersedia berupa kategori agregat paham dan belum paham, bukan skor 
individual berpasangan masing-masing peserta, analisis dilakukan secara deskriptif dan tidak dilanjutkan 
dengan uji statistik inferensial. 

 

Gambar 2. Keterlibatan siswa dalam sesi interaktif dan demonstrasi. 
 

Peran Video Interaktif dalam Edukasi PHBS 
Penggunaan video interaktif menjadi salah satu unsur penting dalam kegiatan karena membantu 

siswa memperoleh gambaran konkret mengenai perilaku yang harus dilakukan. Materi audiovisual 
mampu menyajikan informasi melalui kombinasi gambar, suara, dan urutan gerakan sehingga tahapan 
cuci tangan menjadi lebih mudah diamati. Bagi siswa sekolah dasar, penyampaian materi melalui visual 
juga dapat membantu mengurangi sifat abstrak dari penjelasan verbal. Temuan kegiatan ini sejalan 
dengan Hayat (2021), Yuniastuti dan Wibowo (2022), serta Hadina et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan video dalam edukasi cuci tangan dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. 

Video dalam kegiatan ini tidak digunakan sebagai satu-satunya metode pembelajaran. Setelah 
siswa mengamati tayangan, fasilitator memberikan penjelasan tambahan dan mengajukan pertanyaan 
untuk memastikan bahwa informasi yang dilihat dapat dipahami. Pola ini penting karena siswa tidak 
sekadar menonton, melainkan didorong untuk mengolah informasi melalui komunikasi dua arah. 
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Pendekatan tersebut juga sejalan dengan kegiatan yang dilaporkan Caesar et al. (2024), yaitu bahwa 
penggabungan ceramah, video, simulasi, ice breaking, dan diskusi dapat mendukung peningkatan 
pemahaman siswa mengenai cuci tangan pakai sabun. 

Keterlibatan aktif siswa juga menjadi salah satu indikator keberhasilan proses edukasi. Siswa 
tidak hanya memperhatikan video dan penjelasan, tetapi juga menjawab pertanyaan dan mengikuti 
demonstrasi. Dengan demikian, media video berfungsi sebagai stimulus awal yang kemudian diperkuat 
melalui interaksi antara fasilitator dan peserta. Strategi seperti ini relevan diterapkan pada siswa sekolah 
dasar karena materi kesehatan perlu disampaikan dengan cara yang sederhana, menarik, dan dekat 
dengan aktivitas sehari-hari. 

 
Demonstrasi dan Praktik Cuci Tangan 

Tahap berikutnya adalah demonstrasi dan praktik langsung. Komponen ini menjadi penting 
karena kemampuan mencuci tangan tidak cukup diukur hanya berdasarkan kemampuan siswa 
menjelaskan manfaat atau menyebutkan tahapan cuci tangan. Keterampilan tersebut membutuhkan 
kemampuan motorik untuk melakukan gerakan secara benar dan berurutan. Melalui demonstrasi, siswa 
dapat melihat contoh gerakan, sedangkan melalui praktik mereka memperoleh kesempatan untuk 
mengulang dan memperbaiki gerakan berdasarkan arahan fasilitator. 

Pada saat praktik, pendamping dapat memberikan umpan balik secara langsung ketika terdapat 
tahapan atau urutan gerakan yang belum tepat. Proses tersebut menjadikan kegiatan tidak berhenti pada 
transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi latihan keterampilan. Khan et al. (2021) menunjukkan 
bahwa intervensi hand hygiene dapat meningkatkan kemampuan cuci tangan pada anak sekolah. 
Sementara itu, Dingman et al. (2020) menekankan manfaat penggunaan pendekatan atau alat 
pembelajaran yang memungkinkan kualitas cuci tangan diamati secara lebih nyata. Temuan tersebut 
mendukung penggunaan demonstrasi dan praktik sebagai bagian dari edukasi PHBS pada siswa sekolah 
dasar. 

Model belajar, melihat, dan mempraktikkan dalam kegiatan ini dengan demikian menghasilkan 
proses pembelajaran yang saling melengkapi. Tahap belajar memberikan landasan pengetahuan 
mengenai PHBS, tahap melihat memberikan model perilaku yang dapat ditiru, sedangkan tahap 
mempraktikkan membantu siswa menerjemahkan pengetahuan tersebut menjadi keterampilan. 
Kombinasi ketiga tahap ini juga dapat menjelaskan tingginya proporsi siswa yang berada pada kategori 
paham setelah kegiatan. 

 

Gambar 3. Pendampingan siswa pada sesi praktik dan 
 

Keberlanjutan Perilaku PHBS di Lingkungan Sekolah 
Meskipun hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang besar, keberhasilan 

edukasi kesehatan pada anak sekolah tidak hanya ditentukan oleh kegiatan pembelajaran sesaat. 
Ketersediaan lingkungan yang mendukung sangat penting agar pengetahuan dapat berkembang menjadi 
kebiasaan. Sapriana et al. (2020) menunjukkan bahwa ketersediaan sarana berkaitan dengan praktik 
cuci tangan pakai sabun, sedangkan Simorangkir et al. (2022) mengidentifikasi bahwa peran guru dan 
sarana prasarana merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku CTPS pada siswa. Oleh karena 
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itu, hasil kegiatan di SDN Kubang Kemanisan perlu ditindaklanjuti melalui penguatan yang dilakukan 
secara rutin oleh sekolah. Guru dapat mengingatkan siswa untuk mencuci tangan pada waktu-waktu 
penting, sedangkan sekolah dapat menyediakan media pengingat berupa poster atau ilustrasi tahapan 
cuci tangan di lokasi yang mudah dilihat. Ketersediaan air bersih dan sabun juga perlu dipertahankan 
agar siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Tanpa dukungan 
sarana dan penguatan berulang, peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah kegiatan belum tentu 
bertahan atau berkembang menjadi perilaku yang konsisten. 

 

 

Gambar 4. Foto bersama peserta dan tim setelah kegiatan. 
 
Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi multimodal yang 

memadukan penjelasan, video interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung memberikan nilai tambah 
dalam edukasi PHBS pada siswa kelas V SDN Kubang Kemanisan. Video memberikan stimulus 
audiovisual, fasilitator memperjelas informasi melalui interaksi dan umpan balik, sedangkan praktik 
langsung memberikan pengalaman motorik yang membantu siswa memahami cara menerapkan perilaku 
cuci tangan. Hasil tersebut sesuai dengan pandangan bahwa intervensi hand hygiene di lingkungan 
sekolah perlu mempertimbangkan faktor individual, sosial, dan lingkungan agar perubahan perilaku dapat 
berlangsung secara lebih berkelanjutan (Appiah-Brempong et al., 2018; Rutter et al., 2021). 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan sebagai edukasi 
pada satu kelompok siswa dengan evaluasi segera setelah intervensi. Oleh sebab itu, belum dapat 
diketahui apakah peningkatan pemahaman sebesar 72,4 poin persentase akan bertahan dalam jangka 
panjang dan menghasilkan kebiasaan cuci tangan yang konsisten. Kegiatan selanjutnya dapat dilengkapi 
dengan evaluasi beberapa minggu setelah intervensi, observasi keterampilan cuci tangan menggunakan 
lembar cek, serta keterlibatan guru sebagai penguat perilaku. Dengan pendekatan tersebut, keberhasilan 
program tidak hanya dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari keberlanjutan praktik 
PHBS siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 
KESIMPULAN 

Edukasi PHBS berbasis video interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik 
langsung menunjukkan hasil positif pada 29 siswa kelas V SDN Kubang Kemanisan, Serang. Proporsi 
siswa yang dikategorikan paham meningkat dari 20,7% (6 siswa) pada pretest menjadi 93,1% (27 siswa) 
pada posttest, atau meningkat 72,4 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi video 
interaktif dan praktik langsung berpotensi efektif untuk memperkuat pemahaman PHBS, khususnya 
CTPS. Keberlanjutan program perlu didukung penguatan rutin oleh guru, media pengingat, serta 
ketersediaan air dan sabun. Evaluasi berikutnya disarankan menggunakan instrumen terstandar dan data 
individual berpasangan agar efektivitas intervensi dapat diuji secara inferensial. 
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